S

PENGARUH PENINGKATAN KONSENTRASI PATI SAGU (Metroxylon
sagu Rottb.) SEBAGAI BASIS GEL TERHADAP STABILITAS FISIK
SEDIAAN GEL BLUSH ON EKSTRAK KAYU SECANG
(Caesalpinia sappan L.)

Skripsi
Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar
Sarjana Farmasi

Disuun Oleh:
Ridha Faigoh Fauziyyah
1404015301

PROGRAM STUDI FARMASI
FAKULTAS FARMASI DAN SAINS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA
JAKARTA
2019


Rizki
Sticky Note
Silakan lihat atau klik bookmark untuk melihat skripsi dalam bentuk bab per bab.




Skripsi dengan Judul
PENGARUH PENINGKATAN KONSENTRASI PATI SAGU (Metroxylon
sagu Rotth.) SEBAGAI BASIS GEL TERHADAP STABILITAS FISIK
SEDIAAN GEL BLUSH ON EKSTRAK KAYU SECANG
(Caesalpinia sappan L.)
Telah disusun dan dipertahankan di hadapan penguji oleh:
Ridha Faiqoh Faiziyyah, NIM 1404015301

Tanda Tangan Tanggal
gt Y
/ 25 [ 20| 9
Penguji | ‘) 7
Ari Widayanti, M.Farm., Apt. ‘ :

2‘0 Di D
Penguji 11
Yudi Srifiana, M.Farm., Apt. g

Ketua
Wakil Dekan |
Drs. Inding Gusmayadi, M.Si., Apt.

«,é 9
Pembimbing 1
Pramulani Mulya Lestari, M.Farm., Apt.

2019
("’ M
Pembimbing 11

Landyyun Rahmawan Sjahid, M.Sc., Apt.

Mengetahu: > 30 20\8

. 8
Ketua Program Studi
Kori Yati, M.Farm., Apt.

Dinyatakan lulus pada tanggal: 29 Juni 2019

Pengaruh Peningkatan Konsentrasi...Ridha Faiqoh Fauziyyah,Farmasi UHAMKA,2019.



ABSTRAK

PENGARUH PENINGKATAN KONSENTRASI PATI SAGU (Metroxylon
sagu Rottb.) SEBAGAI BASIS GEL TERHADAP STABILITAS FISIK
SEDIAAN GEL BLUSH ON EKSTRAK KAYU SECANG
(Caesalpinia sappan L.)

Ridha Faigoh Fauziyyah
1404015301

Pati sagu mengandung amilosa dan amilopektin yang lebih besar dibandingkan
pati lain, sehingga dapat membentuk gel yang lebih kuat dibandingkan pati lain.
Pati sagu digunakan sebagai basis gel dalam pembuatan gel blush on ekstrak kayu
secang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peningkatan
konsentrasi pati sagu sebagai basis gel terhadap stabilitas fisik sediaan gel blush
on ekstrak kayu secang. Gel blush on dibuat dalam 4 formula dengan masing-
masing konsentrasi pati sagu sebesar 4%, 5%, 6%, dan 7%. Tiap formula
dievaluasi selama 4 minggu penyimpanan yang meliputi uji organoleptis,
homogenitas, pH, viskositas, sifat alir, daya lekat, daya sebar, freeze-thaw selama
6 siklus, sentrifugasi dan terakhir dilakukan uji kesukaan. Hasil penelitian
menunjukkan sediaan gel blush on ekstrak kayu memiliki warna merah bertekstur
kental dan tidak berbau, homogenitas yang homogen, pH berkisar 6,2-6,4,
viskositas 10.000-15.000 Cps dengan sifat alir tiksotropik plastis, daya lekat
berkisar 2-3 detik, daya sebar berkisar 5-6 cm, serta uji freeze-thaw dan
sentrifugasi yang tidak terjadi pemisahan fase. Sedangkan, sediaan gel blush on
ekstrak kayu secang yang paling disukai oleh panelis adalah formula dengan
konsentrasi pati sagu sebesar 6%. Maka, dapat disimpulkan bahwa peningkatan
konsentrasi pati sagu sebagai basis gel dapat meningkatkan stabilitas fisik sediaan
gel bluhs on ekstrak kayu secang dan seluruh formula memenuhi syarat sebagai
gel yang baik. Pada formula pati sagu sebesar 6% memiliki stabilitas fisik yang
terbaik.

Kata Kunci: Pati sagu, basis gel, gel blush on, kayu secang, stabilitas fisik.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kosmetik merupakan kebutuhan yang telah digunakan oleh masyarakat
sejak zaman dahulu. Pada zaman modern, bidang kosmetik semakin berkembang.
Hal itu dapat dilihat dengan adanya berbagai jenis kosmetik pada saat ini. Pada
umumnya kosmetik terbagi atas kosmetik rias dan pemeliharaan. Kosmetika rias
semata-mata hanya melekat pada bagian tubuh yang dirias dan dimaksudkan agar
terlihat menarik serta dapat menutupi kekurangan yang ada. Kosmetik ini hanya
terdiri dari zat pewarna dan pembawa saja (Wasitaatdmaja 1997). Salah satu jenis
kosmetik rias adalah blush on.

Blush on (rouge) digunakan dengan tujuan untuk mengoreksi wajah
sehingga wajah tampak lebih cantik, segar dan berdimensi. Blush on tersedia
dalam berbagai pilihan warna, yaitu merah, jingga, pink dan juga kecoklatan
(Kusantati dkk. 2008). Salah satu zat pewarna yang dapat digunakan dalam
sediaan blush on adalah tumbuhan kayu secang (Caesalpinia sp.) yang
mengandung brazilin, penghasil pigmen warna merah (Rina 2013). Kayu secang
dapat menghasilkan warna pada sediaan compact blush on (Safitri dkk. 2018).

Produk kosmetik dalam bentuk gel sedang digemari oleh masyarakat,
karena lebih mudah diserap oleh kulit dan lebih mudah digunakan (Suharsanti dan
Ariyani 2018). Selain itu, sediaan gel mempunyai beberapa keunggulan dibanding
jenis sediaan topikal lain, yaitu memberikan efek dingin akibat penguapan lambat
di kulit, mempunyai kemampuan penyebaran yang baik di kulit serta tidak
memiliki hambatan fungsi rambut secara fisiologis (Voigt 1995).

Dalam sediaan gel, gelling agent merupkan komponen penting dalam
sediaan gel. Salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai gelling agent adalah
pati (Agoes 2012). Pati mengandung amilopektin lebih banyak daripada amilosa,
perbandingan amilosa dan amilopektin ini mempengaruhi sifat kelarutan dan
derajat gelatinisasi pati. Struktur amilosa memungkinkan pembentukan ikatan
hidrogen antarmolekul glukosa penyusunnya dan selama pemanasan mampu
membentuk jaringan tiga dimensi yang dapat merangkap air sehingga
menghasilkan gel yang kuat (Nisah 2017).

1
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Pati sagu memiliki kandungan amilosa dan amilopektin yang lebih besar
dibandingkan dengan pati lain, yaitu pati umbi garut dan pati singkong. Karena
hal tersebut, maka pati sagu dapat digunakan sebagai basis gel dan mampu
menghasilkan gel yang lebih kuat (Nisah 2017). Pati sagu menghasilkan gel yang
jernih dibandingkan dengan gel dari pati jagung dan pati kacang yang lebih keruh
(Ahmad et al. 1999). Penelitian yang dilakukan oleh Agustin dkk. (2014) pati
sagu dapat dijadikan sebagai basis gel dengan konsentrasi 3%, 4%, dan 5%
dengan pelarut air dan propilenglikol.

Peningkatan konsentrasi gelling agent dapat mempengaruhi kestabilan dari
sediaan gel. Semakin tinggi konsentrasi gelling agent maka viskositas gel yang
dihasilkan akan semakin tinggi, apabila viskositasnya tinggi sehingga gel yang
dihasilkan akan lebih stabil. Maka dilakukan penelitian formulasi sediaan gel
blush on dengan pengaruh peningkatan pati sagu sebagai gelling agent dan
ekstrak kayu secang sebagai zat warna. Keuntungan gel blush on adalah mampu
tersebar merata, tahan lama dan mudah serta nyaman digunakan. Blush on yang
dibuat akan di evaluasi secara fisik dan uji stabilitas sediaan agar memenuhi
standar.

B. Permasalahan Penelitian

Perkembangan produk gel blush on di Indonesia masih terbilang jarang.
Maka dilakukan penelitian tentang formulasi gel blush on. Pewarna yang
digunakan dalam formulasi ini adalah kayu secang. Kayu secang dipilih karena
warna yang dihasilkannya adalah warna merah yang cocok digunakan dalam
produk blush on. Basis gel yang digunakan adalah pati sagu. Pati sagu di
masyarakat lebih dikenal sebagai bahan baku makanan dan belum banyak dikenal
sebagai basis gel dalam produk kosmetik. Maka dalam penelitian ini digunakan
peningkatan konsentrasi pati sagu sebagai basis gel. Basis gel dapat
mempengaruhi  kestabilan fisik dari sediaan gel blush on. Berdasarkan
permasalahan di atas, dapat diidentifikasikan apakah peningkatan konsentrasi pati
sagu sebagai basis gel dapat mempengaruhi stabilitas fisik dari sediaan gel blush

on ekstrak kayu secang?

2
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C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa peningkatan konsentrasi
basis gel pati sagu dapat mempengaruhi peningkatan atau penurunan stabilitas
fisik sediaan gel blush on ekstrak kayu secang.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi kepada masyarakat
dan akademisi bahwa peningkatan konsentrasi pati sagu sebagai bais gel dapat

mempengaruhi stabilitas fisik sediaan gel blush on ekstrak kayu secang.
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